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Abstract: Developing a Video-Based Coaching Program Package to Improve 
Science Teachers’ Teaching Competencies. A number of programs have been 
launched by the government to improve teachers’ teaching competencies. It 
seems, however, there is no significant improvement in the practice. This paper 
presents results of a three-year research project employing the Research and 
Development (R & D) design. In the first year, a needs assessment was 
conducted to identify teachers’ needs for their professional development. Based 
on the results of the first year, a video-based coaching package was developed 
in the second year. In the final year, an experimental study was conducted to 
assess the effectiveness of the coaching package. The study reveals that through 
the coaching package there is improvement in teachers’ ability to reflect on their 
own practice as well as their teaching competencies.  
 
Keywords: video-based coaching, teacher competencies, teacher professional-
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PENDAHULUAN 
Usaha pencarian model pening-

katan profesionalisme guru tidak per-
nah henti dilakukan. Beberapa pro-
gram peningkatan profesionalisme 
guru telah dilakukan, misalnya PKG, 
KKG, MGMP, dan yang relatif baru 
Lesson Study. Program-program yang 
lebih insidental sifatnya juga telah 
banyak dilakukan, misalnya penatar-
an, workshop, dan pendidikan lanjut. 
Meskipun demikian, kegiatan-kegiat-
an tersebut masih belum memberikan 
perubahan berarti bagi pembelajaran 
di dalam kelas. Kondisi ini jelas me-
nuntut alternatif baru dalam usaha 

peningkatan kemampuan mengajar 
guru/calon guru (Hinduan, 2005). 

Berdasarkan penelitian yang telah 
peneliti lakukan (Widodo, Riandi, 
Amprasto, & Ana Ratna Wulan, 2006) 
terungkap beberapa kendala untuk me-
nerapkan hasil-hasil kegiatan pening-
katan profesionalisme. Kedala-kendala 
tersebut berkaitan dengan proses, isi, 
maupun dukungan pasca pelatihan. 
Kendala yang berkaitan dengan pro-
ses pelatihan/penataran: (1) metode pe-
latihan pada umumnya berupa cera-
mah dan diskusi tanpa ada kesempat-
an bagi guru untuk berlatih menerap-
kan secara nyata; (2) pelaksanaan pe-
latihan/penataran bersifat masal se-
hingga tidak bisa memperhatikan ke-
butuhan/permasalahan individual se-
tiap guru; (3) kegiatan pelatihan/ 
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penataran jarang sekali mendiskusi-
kan permasalahan nyata yang ada di 
lapangan.  

Salah satu kendala penerapan 
yang terkait dengan isi pelatihan/pe-
nataran adalah kurang sesuainya ma-
teri pelatihan dengan kebutuhan la-
pangan. Sebenarnya, materi yang di-
sajikan dapat dipahami dengan baik 
oleh guru. Dari sisi dukungan pasca 
pelatihan/penataran, kegiatan yang 
ada selama ini sebagian besar belum 
diikuti dengan monitoring dan eva-
luasi yang memadai. Selain itu, tidak 
ada evaluasi, dukungan nyata dari se-
kolah (waktu, sarana, dan dana) juga 
kurang memadai.  

Untuk mengubah praktek meng-
ajar, seorang guru memerlukan lebih 
dari sekedar penjelasan bagaimana 
cara mengajar yang baik. Supaya sete-
lah mengikuti suatu program pening-
katan kemampuan mengajar guru 
bisa mempraktekkan apa yang diper-
oleh, program tersebut harus meme-
nuhi beberapa ciri seperti berikut. 
 Bisa membuat guru reflektif, arti-

nya bisa mengarahkan guru agar 
menyadari dan menemukan “kele-
mahan” dan “kelebihan” yang dimi-
likinya dalam mengajar (Fischler, 
2004). Seseorang tidak akan mau 
berubah apabila dia tidak menya-
dari bahwa ada sesuatu yang ku-
rang baik yang harus diperbaiki. 

 Memperhatikan prinsip-prinsip per-
ubahan konsepsi. Perubahan prak-
tik mengajar harus dimulai dari per-
ubahan konsepsi guru tentang  be-
lajar dan mengajar (Davis, 2003; 
Fischler & Schröder, 2003; Haney & 
McArthur, 2002).   

 Memperhatikan aspek emosi, pan-
dangan, dan keyakinan guru. Suatu  
perubahan yang mendasar bukan  
hanya sekedar melibatkan aspek  
kognitif, tetapi juga aspek non  kog-
nitif (Fischler, 2004; Pintrich, Marx, 
& Boyle, 1993). 

 Memberikan contoh nyata yang 
berasal dari lapangan (Davis, 2003; 
Hewson, Tabachnick, Zeichner, & 
Lemberger, 1999). Contoh nyata 
dari lapangan membuat guru yakin 
bahwa sesuatu yang baru dipelajari 
adalah sesuatu yang memang bisa 
dilakukan. 

 Memberikan dukungan pada saat 
pelaksanaan di lapangan. Perubah-
an bukanlah suatu loncatan, na-
mun merupakan suatu proses yang 
bertahap (Fischler, 2004). Oleh ka-
rena itu, guru harus tetap menda-
patkan dukungan/bantuan pada 
saat menerapkan apa yang telah 
dipelajari. 

Uraian di atas mengindikasikan 
perlunya sebuah program peningkat-
an profesionalisme guru yang lebih 
bersifat individual yang didasarkan 
pada motivasi internal guru. Selama 
ini, program peningkatan profesiona-
lisme guru lebih bersifat massal dan 
top-down sehingga kurang memper-
hatikan aspek motivasi guru serta ke-
butuhan individual guru. Salah satu 
alternatif program peningkatan profe-
sioalisme guru yang memperhatikan 
motivasi dan kebutuhan individual 
guru adalah coaching.   

Coaching merupakan pembimbing-
an yang dilakukan secara intensif dan 
sistematis dalam rangka membantu 
seseorang meningkatkan kemampu-
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annya atau mengatasi masalah yang 
dihadapinya (Greif, 2008). Coaching la-
zim digunakan dalam bidang pengem-
bangan profesionalisme seseorang da-
lam bidang pekerjaannya (Loos dalam 
Fischler, Schroeder, Tonhaeuser & 
Zedler, 2002). Coaching belum banyak 
digunakan dalam dunia pendidikan, 
walaupun sesungguhnya sudah ba-
nyak digunakan dalam dunia industri 
dan perusahaan.  

Pada umumnya, coaching dilaku-
kan melalui interaksi langsung antara 
coachee dan coach. Meskipun demikian, 
keberadaan coach tidak harus selalu 
berupa orang, namun bisa juga digan-
tikan oleh sebuah program coaching  
(Greif, 2008). Dalam kasus yang demi-
kian (selfcoaching), coachee diberikan 
sebuah program yang secara khusus 
dirancang untuk membuat coachee bi-
sa melakukan refleksi dan kemudian 
dibimbing pada pencapaian tujuan 
yang diinginkan.   

Pemanfaatan metode coaching da-
lam peningkatan profesionalisme guru 
masih sangat jarang sebab pening-
katan profesionalisme guru biasanya 
masih dilakukan secara massal me-
lalui penataran, dan workshop.  Meng-
ingat jumlah guru di Indonesia yang 
sangat banyak, coaching secara indivi-
dual yang melibatkan antara seorang 
coachee dan coach tentu tidak mungkin 
dilakukan. Oleh karena itu, dalam pe-
nelitian ini dipilih coaching dengan 
menggunakan paket Program Coach-
ing Berbasis Video.  

Hasil penelitian tentang coaching 
berbasis video (Fischler, Schroeder, 
Tonhaeuser, & Zedler, 2002; Schröder 
& Fischler, 2003) ditemukan bahwa 

guru yang telah mengikuti coaching 
memperlihatkan peningkatan yang 
berarti dalam cara mengajar. Setelah 
mengikuti coaching, pandangan guru 
tentang cara mengajar yang efektif 
menjadi berubah dan hal tersebut di-
perlihatkannya dalam kegiatan pem-
belajaran yang berubah dari pembe-
lajaran yang berpusat pada guru (ce-
ramah) menjadi pembelajaran yang 
berpusat pada siswa. Analisis terha-
dap kegiatan pembelajaran guru ter-
sebut juga memperlihatkan bahwa 
guru mengajar dengan menggunakan 
metode pembelajaran yang lebih ber-
variasi (Schroeder & Fischler, 2003).  

Berdasarkan pertimbangan-per-
timbangan yang telah diuraikan, coach-
ing berbasis video dinilai bisa menjadi 
salah satu alternatif metode pening-
katan kemampuan mengajar guru. Ber-
dasarkan hasil analisis terhadap pe-
nyelenggaraan program profesionalis-
me guru di Indonesia, Adey, Hewitt, 
Hewitt dan Landau (2004) menyaran-
kan agar coaching bagi guru-guru le-
bih banyak lagi dilakukan. Loucks-
Horsley, Stiles, Mundry, dan Hewson 
(2010) memasukkan coaching sebagai 
salah satu program peningkatan pro-
fesionalisme guru yang penting selain 
metode lain, misalnya lesson study, act-
ion research, dan monitoring. 

Terdapat beberapa alasan meng-
apa coaching berbasis video pembe-
lajaran bisa meningkatkan kemampu-
an mengajar guru sains, seperti beri-
kut. 
 Coaching berbasis rekaman video 

pembelajaran memberikan kesem-
patan kepada guru untuk meng-
amati kegiatan pembelajaran yang 
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telah dilakukannya. Dengan demi-
kian, guru didorong untuk bisa 
melakukan refleksi dan self-evaluat-
ion, terhadap pengetahuannya, ke-
yakinannya, dan juga keterampilan 
mengajarnya. 

 Coaching berbasis rekaman video 
pembelajaran memungkinkan guru 
untuk memperoleh masukan dan 
diskusi yang produktif dengan ahli 
pembelajaran atau guru lain. Ka-
rena setelah mengamati rekaman 
video pembelajaran dilakukan dis-
kusi dengan ahli pembelajaran atau 
guru lain. Kondisi ini juga memfa-
silitasi perubahan pandangan guru 
tentang cara mengajar yang baik.  

 Coaching berbasis rekaman video 
pembelajaran menggabungkan pen-
dekatan individual dan pendekatan 
kelompok. Guru memiliki kesem-
patan untuk mengkaji pandangan 
serta praktik yang biasa dilakukan 
serta bagaimana cara meningkat-
kannya. 

 Coaching berbasis rekaman video 
pembelajaran memberikan kesem-
patan kepada guru untuk meng-
amati pembelajaran yang dilaku-
kan guru lain sehingga membantu 
guru untuk menemukan ide-ide 
baru untuk memperkaya khazanah 
pengetahuan tentang pembelajar-
an. 

 Coaching berbasis rekaman video 
pembelajaran bukan hanya mem-
fokuskan pada proses pemberian 
nasihat saja, namun juga memberi-
kan dukungan pada saat guru me-
nerapkan perubahan yang diingin-
kan.  

Pada coaching berbasis video, coa-
chee diberi sejumlah video pembe-
lajaran yang telah dipilih sehingga 
guru akan tahu betul apa yang harus 
diperbaiki dan bagaimana memper-
baikinya. Pengetahuan baru yang di-
peroleh guru melalui program coach-
ing juga lebih aplikatif sebab penge-
tahuan tersebut adalah pengalaman 
nyata sesama guru dan bukan penje-
lasan teoretis atasan, ahli, atau penatar. 

Secara umum, coaching berlang-
sung dalam empat tahapan yang ter-
struktur, yaitu: orientasi, klarifikasi, 
pemecahan/perubahan, dan penutup 
(Schröder & Fischler, 2003).  

Tahap Orientasi  
Tahap ini merupakan tahap perke-

nalan dan tahap pengkondisian agar 
tercipta suasana yang saling memper-
cayai. Berdasarkan kesepakatan ber-
sama antara coachee (guru) dan coach, 
ditentukan hal-hal yang akan menjadi 
fokus utama kegiatan coaching. Dalam 
konteks coaching berbasis rekaman vi-
deo pembelajaran, rekaman pembe-
lajaran yang telah dilakukan guru ter-
sebut menjadi bahan utama untuk 
menentukan perbaikan yang akan di-
lakukan. Coach akan membantu guru 
untuk menemukan hal-hal apa yang 
perlu diubah/diperbaiki.  

Tahap Klarifikasi  
Pada tahap ini, dilakukan analisis 

permasalahan. Masalah yang akan di-
pecahkan diuraikan sehingga jelas 
mana permasalahan utama dan juga 
permasalahan mana yang akan dipe-
cahkan terlebih dahulu. Berdasarkan 
rekaman video yang telah dianalisis 
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bersama, coach akan membantu coa-
chee mencari akar permasalahan (per-
masalahan utama) yang perlu terlebih 
dahulu dicari solusinya.  

Tahap Pemecahan (Perubahan)  
Pada tahap ini, coachee dengan 

bantuan coach berusaha mencari so-
lusi terhadap permasalahan yang di-
hadapi. Coach berusaha memberikan 
saran dan alternatif-alternatif, namun 
coachee sendirilah yang harus me-
ngembangkan solusi permasalahan 
yang dihadapi. Paket program coach-
ing” yang berisi cuplikan rekaman 
video pembelajaran yang “baik” dan 
yang “kurang baik” akan diputar agar 
coachee dapat mengembangkan ide 
guna mengatasi permasalahan yang 
dihadapinya. Coach juga akan mem-
berikan saran dan masukan kepada 
coachee untuk meningkatkan  pengeta-
huan dan keterampilan. 

Tahap Penutup  
Pada tahap ini, dilakukan evaluasi 

terhadap apa yang telah dicapai coa-
chee dari proses coaching. Hal-hal yang 
pada tahap pendahuluan disepakati 
untuk diubah/diperbaiki akan dinilai 
apakah tujuan tersebut telah tercapai. 
Ketika coachee tampil mengajar, coach 
akan mengobservasi dan merekam ke-
giatan pembelajaran tersebut sehing-
ga coach maupun coachee dapat meng-
amatinya dan menilai kemajuan yang 
telah dicapai.  

 
METODE 

Penelitian yang dilakukan meru-
pakan Research and Deevelopment (Gall, 
Gall & Borg & Gall, 2003) yang ber-

langsung selama tiga tahun. Peneliti-
an dilakukan dalam tiga tahap yang 
tiap-tiap tahap berlangsung selama 
satu tahun (Gambar 1).  

 
PENELITIAN TAHAP PERTAMA 
(TAHUN PERTAMA) 

Pada tahun pertama, dilakukan pe-
nelitian deskriptif untuk mendapat-
kan gambaran kemampuan mengajar 
guru dan calon guru biologi. Untuk 
itu, dilakukan perekaman terhadap 
proses pembelajaran biologi di sejum-
lah sekolah di Kota Bandung dan se-
kitarnya. Berdasarkan wilayah yang 
ada, dipilih sebanyak 10 orang guru 
dan 5 orang calon guru biologi. Pem-
belajaran yang dilakukan oleh para 
guru dan calon guru direkam secara 
utuh dengan menggunakan video ka-
mera. Rekaman video pembelajaran 
tersebut selanjutnya dianalisis untuk 
mengetahui kemampuan pedagogi 
mereka. Analisis video dilakukan de-
ngan menggunakan software “Video-
graph”.  

Pada tahun pertama ini, juga di-
lakukan studi pengembangan untuk 
mengembangkan blueprint paket pro-
gram coaching. Untuk keperluan ini, 
dipilih sejumlah cuplikan video yang 
secara pedagogi dinilai “baik” dan 
juga sejumlah cuplikan video yang di-
nilai “kurang baik”. Cuplikan-cuplik-
an video tersebut disusun secara acak 
dan guru diminta menilai cuplikan-
cuplikan video tersebut. Tujuan ke-
giatan ini untuk mengidentifikasi 
pengetahuan guru tentang aspek pe-
dagogi pembelajaran biologi. 
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Tahap Sifat Kajian Metode Langkah Penelitian 
 Teoritik Studi 

dokumentasi 
Analisis teoretis tentang peningkatan 

profesionalisme guru/calon guru dan coaching 
    
I Empirik Studi deskriptif Perekaman kegiatan pembelajaran guru/calon 

guru 
    
   Analisis rekaman video pembelajaran 
    
 Teoretik Studi deskriptif Analisis pola treatment untuk tiap jenis masalah 
    
 Teoretik Studi 

pengembangan 
Pengembangan 
blueprint “Paket 

Program Coaching” 

 Pengembangan 
instrumen untuk 

mengukur efektivitas 
program coaching 

      
    
 Empirik Studi pra 

eksperimen 
Uji coba “Paket Program Coaching” 

    
 Teoretik Studi desktiptif Analisis kelayakan program coaching 
    

II Teoretik,  
empirik 

Studi deskriptif Diskusi  Pertimbangan 
pakar 

 Pengkajian 

        
 Teoretik Studi 

pengembangan 
Penyempurnaan “Paket Program Coaching” 

    
    
 Empirik Studi 

eksperimental 
Pengujian efektivitas “Paket Program Coaching” 

terhadap sejumlah guru/calon guru 
    
 

III 
empirik Studi deskriptif Analisis “Paket Program Coaching” 

 
    
 Teoretik Studi deskriptif Penyempurnaan “Paket Program Coaching” 
    
   Pembuatan dan penyebarluasan “Paket Program 

Coaching” 
 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 
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TAHAP KEDUA (TAHUN KEDUA) 
Pada tahun kedua, dengan meng-

gunakan metode pra eksperimen dila-
kukan pengujian secara terbatas terha-
dap blueprint paket program coaching 
yang telah dikembangkan. Uji coba se-
cara terbatas dilakukan dengan meli-
batkan beberapa guru sains. Selain uji 
coba, juga dilakukan konsultasi de-
ngan ahli yang komputer dan ahli 
pendidikan.  

 Pada tahun kedua, juga dikem-
bangkan video rujukan. Video ini me-
rupakan pembelajaran yang telah di-
skenario secara khusus sehingga me-
munculkan aspek-aspek yang akan di-
latihkan. Video rujukan ini selanjut-
nya disatukan dengan sejumlah video 
lain yang diambil dari sejumlah pem-
belajaran.  

 
TAHAP KETIGA (TAHUN KE-
TIGA) 

Pada tahun ketiga, paket program 
coaching diuji efektivitasnya melalui 
penelitian eksperimental. Penelitian 
dilakukan terhadap sejumlah guru 
IPA di Kota Bandung dan Kota Ci-
mahi. Kegiatan penelitian yang dila-
kukan seperti berikut. 
 Perekaman kegiatan pembelajaran 

sebelum coaching. Kegiatan pembe-
lajaran yang dilakukan oleh setiap 
guru direkam oleh peneliti untuk 
dianalisis dan dijadikan bahan 
coaching. 

 Pelaksanaan coaching. Setiap guru 
diberikan satu paket program coach-
ing yang terdiri dari videoanalyzer, 

rekaman pembelajaran guru yang 
bersangkutan, cuplikan beberapa 
video pembelajaran dari guru lain, 
dan video rujukan. Selanjutnya, 
guru secara individual memanfaat-
kan paket program coaching. 

 Perekaman kegiatan pembelajaran 
setelah coaching. Setelah melakukan 
coaching, pembelajaran yang dilaku-
kan oleh guru direkam sekali lagi 
untuk dianalisis.  

 
HASIL  PENELITIAN 
PROFIL KEMAMPUAN DASAR 
MENGAJAR GURU SAINS 

Pada tahun pertama, dilakukan 
perekaman pembelajaran terhadap se-
jumlah guru sains. Rekaman video 
tersebut selanjutnya dianalisis secara 
rinci untuk mengetahui berapa lama 
waktu yang diperlukan guru untuk 
membuka dan menutup pelajaran. 
Analisis terhadap kegiatan pembe-
lajaran yang dilakukan guru berhasil 
diidentifikasi bahwa guru sains lemah 
dalam keterampilan dasar mengajar, 
baik dalam hal membuka pelajaran 
maupun menutup pelajaran (Tabel 1).  

Secara umum, waktu yang diguna-
kan guru/calon guru untuk membuka 
pelajaran sekitar 8,2 menit. Alokasi 
waktu yang demikian cukup logis se-
bab pada umumnya alokasi waktu 
membuka yang direncanakan guru da-
lam perencanaan pembelajaran ber-
kisar antara 5-10 menit. Namun demi-
kian, terdapat variasi yang cukup be-
sar (dari 2,3 menit hingga 16,7 menit). 
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Tabel 1. Gambaran Kemampuan Dasar Mengajar Guru Sains 

No Keterampilan Dasar 
Mengajar 

Komponen Keterampilan Dasar 
Mengajar 

Durasi Waktu 
(Menit) 

 
 

1 

 
 
Membuka pelajaran 

a. Menarik perhatian 2,5 
b. Memberi acuan 1,9 
c. Menimbulkan motivasi 2,0 
d. Membuat kaitan 1,8 
Total 8,2 

 
 

2 

 
 
Menutup pelajaran 

a. Mengulas kembali 5,5 
b. Mengevaluasi 0,4 
c. Menjelaskan bahan berikutnya 0,6 

  Total 6,5 
 

Secara umum, waktu yang digu-
nakan guru/calon guru untuk menu-
tup pelajaran berkisar 6,5 menit. Se-
kalipun tidak ada rumusan pasti ten-
tang seberapa lama waktu yang harus 
dialokasikan untuk menutup pelajar-
an, namun secara umum 5-10 menit 
merupakan alokasi waktu yang cu-
kup logis. Meskipun demikian apa-
bila dikaji secara lebih rinci, terlihat 
adanya variasi yang sangat besar. 
Ada guru yang menutup pelajaran 
dengan sangat tiba-tiba (hanya perlu 

waktu sekitar 0,5 menit), namun ada  
juga guru yang menutup pelajaran 
hingga 24 menit.  

 
PENGEMBANGAN PAKET PRO-
GRAM COACHING 

Salah satu tahapan penting dalam 
penelitian ini adalah pengembangan 
Paket Program Coaching. Untuk itu, 
telah dikembangkan sebuah program 
untuk analisis video yang diberi nama 
“Videoanalyzer” (Gambar 2).  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Tampilan Videoanalyzer 
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Keterangan: 
1. Tombol untuk membuka file video 
2. Tombol keluar program video ana-

lyzer 
3. Jendela tampilan video 
4. Identitas file video 
5. Identitas penganalisis 
6. Tombol untuk menjalankan dan 

memberhentikan video 
7. Tombol untuk memperbesar tam-

pilan video 
8. Tombol untuk menyimpan hasil 

analisis apabila telah selesai 
9. Penunjuk durasi video dan alur 

waktu putaran video 
10. Kolom untuk mencantumkan nilai 

hasil analisis setiap aspek 
11. Kolom jenis aspek yang dikomen-

tari/dinilai 
12. Kolom untuk menuliskan komen-

tar setiap aspek 
 

Paket Program Coaching tersebut 
telah melalui serangkaian uji coba dan 
penyempurnaan. Uji coba dilakukan 
kepada mahasiswa, guru pemula dan 
guru yang cukup berpengalaman. Un-
tuk keperluan penyempurnaan Paket 
Program Coaching juga telah dilaku-
kan judgement dari ahli dan ahli pem-
belajaran. Berdasarkan hasil judgement 
ahli, ada beberapa hal yang diperbaiki, 
antara lain seperti berikut. 

Ukuran Huruf  
Proporsi antara huruf yang ada di 

menu program dengan huruf yang 
ada di dalam layar utama dibuat lebih 
seimbang. Huruf, tombol dan input 
teks dibuat lebih sederhana sehingga 
tidak menghabiskan ruang yang ter-
lalu besar dalam layar utama dengan 

tetap memperhatikan fungsionalitas 
dan tampilan yang menarik. 

Tampilan Layar  
Tampilan antara menu program 

dengan menu layar utama dibuat full 
screen sehingga lebih nyaman bagi 
pengguna karena tampilan lebih kom-
pak dan tidak terpisah jauh. 

Pemilihan Model Warna  
Karena pengguna aplikasi ini 

mungkin menggunakannya dalam du-
rasi waktu yang cukup lama, pemilih-
an warna dipertimbangkan sehingga 
pengguna tidak terlalu cepat lelah. Se-
telah melihat satu tayangan, peng-
guna akan melihat tampilan  aplikasi 
secara penuh. Saat itu mata pengguna 
dapat melakukan relaksasi dengan me-
lihat tampilan warna yang jauh lebih 
menarik dan terkesan mencerahkan. 

Agar coachee memperoleh gambar-
an tentang pembelajaran yang baik, 
pada tahap kedua juga dikembang-
kan sebuah video rujukan. Karena vi-
deo ini akan menjadi rujukan, maka 
pembelajaran video ini merupakan 
pembelajaran yang diskenariokan. Vi-
deo rujukan ini dibuat secara khusus 
dengan memunculkan aspek-aspek 
kunci dalam melaksanakan proses be-
lajar mengajar.  

 
UJI EFEKTIVITAS PAKET PRO-
GRAM COACHING BERBASIS 
VIDEO 

Pada tahun ketiga, sejumlah guru 
sains menggunakan paket program 
coaching yang telah dikembangkan di 
tahun kedua. Sebelum dan sesudah 
menggunakan paket program coaching 
tersebut, pembelajaran yang dilaku-
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kan oleh guru direkam dan dianalisis 
untuk mengetahui ada tidaknya pe-
ningkatan. Data yang diperoleh dari 
hasil observasi kinerja guru ketika 

membuka dan menutup pembelajaran 
disajikan pada Gambar 3 dan Gambar 
4. 

 

 
Keterangan:  
I   =  Menarik perhatian  II  =  Menimbulkan motivasi 
III =  Memberikan acuan  IV =  Membuat kaitan 

 

Gambar 3. Durasi Waktu yang Digunakan Guru dalam Membuka Pelajaran 
Sebelum  dan Sesudah Mengikuti Coaching 

 
Gambar 3 menunjukkan terjadi-

nya peningkatan waktu yang diguna-
kan guru dalam semua komponen ke-
terampilan membuka pelajaran (dari 
2,17 menit pada observasi awal men-
jadi 7,55 menit pada observasi akhir) 
sehingga terjadi peningkatan waktu 
selama 5,38 menit. Ini berarti mem-
buka pelajaran telah dilaksanakan de-
ngan baik. Berdasarkan rujukan Pus-
kur (2007), waktu yang digunakan 
untuk membuka pelajaran antara 5-10 
menit.  

Secara umum setelah mengikuti 
coaching guru bisa memunculkan kom-
ponen-komponen membuka pelajaran 
dalam durasi waktu yang memadai.  

Peningkatan tertinggi terjadi pada  
komponen memberikan acuan belajar. 
Ini berarti guru telah menyadari pen-
tingnya membuka pelajaran sebagai 
persiapan bagi siswa untuk belajar.  

Terkait dengan kemampuan guru 
menutup pelajaran, program coaching 
berbasis video juga bisa membantu 
guru dalam meningkatkan kemampu-
an mereka dalam menutup pelajaran 
(Gambar 4).  
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Keterangan:  
I    = Meninjau kembali II  = Mengevaluasi III = Tindak lanjut 

 
Gambar 4.  Durasi  Kemunculan Komponen Menutup Pelajaran antara Sebelum 

dan Sesudah Mengikuti Coaching 
 
Gambar 4 menunjukkan bahwa 

sebelum menggunakan paket coaching 
berbasis rekaman video waktu yang 
digunakan guru untuk menutup pe-
lajaran hanya 3,29 menit. Hal ini jelas 
terlalu singkat apabila didasarkan pa-
da kriteria yang dikeluarkan oleh Pus-
kur (2007), yaitu selama 5-10 menit. 
Setelah menggunakan paket program 
coaching berbasis video, guru lebih 
menyadari pentingnya kegiatan me-
nutup pelajaran sehingga secara sadar 
mengalokasikan waktu untuk menu-
tup pelajaran. Secara total, setelah 
mengikuti coaching guru mengguna-
kan 5,36 menit untuk menutup pe-
lajaran sehingga sudah sesuai dengan 
rentang waktu yang dianjurkan Pus-
kur ( 2007).  

Komponen tindak lanjut meng-
alami peningkatan waktu, sama se-
perti komponen keterampilan menu-

tup pelajaran lainnya. Tindak lanjut 
perlu dilakukan dan ditingkatkan 
guru, sama halnya dengan komponen 
menutup pelajaran lainnya. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Hasibuan 
(2005) yang menyatakan bahwa se-
bagai kegiatan akhir setelah melaku-
kan evaluasi, perlu memberikan ke-
giatan tindak lanjut berupa tugas-
tugas kokurikuler sebagai bahan pe-
ngayaan atau pemantapan terhadap 
bahan yang diajarkan selama tatap 
muka.  

 
PEMBAHASAN 

Secara umum, keterampilan meng-
ajar guru meningkat setelah diberikan 
paket coaching berbasis rekaman vi-
deo. Hal ini berarti bahwa paket coach-
ing bermanfaat bagi peningkatan ke-
terampilan mengajar guru. Hasil ini 
sejalan dengan penelitian terdahulu 
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(Fischler, Schroeder, Tonhaeuser, & 
Zedler, 2002; Schröder & Fischler, 
2003) yang mengungkapkan bahwa 
guru yang telah mengikuti coaching 
memperlihatkan peningkatan yang 
berarti dalam cara mengajarnya. 

Setelah menggunakan paket pro-
gram coaching, guru lebih menyadari 
bahwa membuka dan menutup pe-
lajaran bukanlah sekedar mengucap-
kan salam, atau memeriksa kehadiran 
siswa, tetapi membuka dan menutup 
pelajaran memiliki makna penting da-
lam belajar. Sebagaimana diungkap-
kan dalam penelitian sebelumnya, 
salah satu keterampilan dasar meng-
ajar yang kurang dikuasai dengan 
baik oleh guru sains adalah keteram-
pilan membuka dan menutup pelajar-
an (Widodo, Sumarno, Nurjhani & 
Riandi, 2007; Widodo, Riandi, & 
Hana’, 2007).  

Setelah pemberian paket coaching, 
guru betul-betul berusaha untuk bisa 
menarik perhatian siswa sehingga 
waktu yang mereka gunakan juga le-
bih lama. Beberapa strategi yang me-
reka gunakan untuk menarik perhati-
an antara lain dengan menunjukkan 
specimen hidup atau specimen awetan 
kepada siswa. Penggunaan specimen 
ternyata bisa membuat siswa tertarik 
dengan pelajaran. 

Hampir semua guru menerapkan 
komponen meninjau kembali dengan 
merangkum materi pelajaran. Kegiat-
an merangkum pelajaran dilakukan 
oleh guru dengan cara mengajukan 
pertanyaan terlebih dahulu pada sis-
wa dan meminta siswa untuk me-
rangkum materi yang telah dipelajari, 
kemudian guru membenarkan atau 

meluruskan rangkuman siswa apabila 
tidak tepat. Siswa membutuhkan pe-
negasan terhadap apa yang sudah di-
pelajari saat kegiatan pembelajaran. 
Membuat kesimpulan merupakan ke-
giatan yang penting dari segi penca-
paian target materi pelajaran hari itu. 

Pemberian paket coaching berbasis 
rekaman video juga menyebabkan 
terjadinya peningkatan pada kompo-
nen motivasi. Semua guru pada ob-
servasi akhir telah memunculkan 
komponen motivasi yang lebih tinggi. 
Hal ini menggambarkan bahwa se-
mua guru sudah menyadari penting-
nya komponen menimbulkan moti-
vasi.  

Cara yang dilakukan guru untuk 
menimbulkan motivasi pada peneliti-
an ini antara lain dengan mengajukan 
pertanyaan pada siswa, bersikap ra-
mah dan penuh semangat dalam ber-
interaksi dengan siswa, dan meng-
gunakan media specimen hidup be-
rupa beberapa jenis kerang, bekicot, 
siput, dan cumi-cumi. Guru juga mem-
berikan penghargaan kepada siswa 
yang perpartisipasi aktif untuk men-
dorong siswa-siswa lain melakukan 
hal serupa.  

Melalui partisipasi dalam coaching, 
guru ternyata bisa lebif reflektif 
(Fischler, 2004) sehingga muncul ke-
inginan untuk memperbaiki performa 
mengajarnya. Selain itu, video model 
yang menjadi salah satu bahan coach-
ing dapat memberikan inspirasi bagi 
guru untuk mengembangkan pembe-
lajaran sebagaimana yang diinginkan. 
Selain itu, dari wawancara juga ter-
ungkap bahwa paket coaching dapat 
meningkatkan motivasi guru untuk 
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mempelajari dan menerapkan kete-
rampilan mengajar dengan benar. 
Dari paket ini, mereka dapat menge-
tahui contoh penerapan keterampilan 
mengajar yang baik.  

Hasil penelitian ini mendukung 
pendapat Greif (2008) yang menyata-
kan bahwa coaching tidak harus selalu 
dilakukan secara konvensional de-
ngan melibatkan interaksi langsung 
antara langsung antara coachee dan 
coach. Keberadaan coach bisa juga di-
gantikan oleh sebuah program coach-
ing. Hasil penelitian ini dapat diterap-
kan di Indonesia mengingat jumlah 
guru yang sangat banyak. Di masa 
mendatang, guru tidak harus selalu 
bertemu dengan penatar/coach, na-
mun bisa melakukan coaching secara 
mandiri sesuai dengan kebutuhannya 
dengan memanfaatkan paket pro-
gram coaching yang secara khusus di-
siapkan untuk mengembangkan ke-
mampuan tertentu.  

 
KESIMPULAN 

Setelah melalui serangkaian uji 
coba dan perbaikan, Paket Program 
Coaching Berbasis Video yang dikem-
bangkan sudah bisa digunakan untuk 
melakukan coaching. Paket program 
coaching yang dikembangkan terdiri 
dari sebuah software yang diberi nama 
Videoanalyzer dan sejumlah video pem-
belajaran yang secara khusus dipilih 
dan dibuat untuk membantu guru 
mengembangkan kompetensi meng-
ajar mereka pada keterampilan ter-
tentu. 

Setelah memanfaatkan Paket Pro-
gram Coaching Berbasis Video, guru 
menunjukkan peningkatan kompeten-

si mengajar mereka. Partisipasi dalam 
coaching berbasis video dapat mening-
katkan kemampuan guru dalam mem-
buka dan menutup pelajaran sehing-
ga kegiatan pembelajaran bisa ber-
langsung dengan lebih baik. Guru 
yang telah menggunakan paket pro-
gram coaching berbasis video, bukan 
hanya menyadari pentingnya mem-
buka dan menutup pelajaran, namun 
mereka juga telah menerapkan hasil 
coaching dalam pembelajaran di dalam 
kelas. 
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